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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran ialah usaha yang dilakukan untuk 

menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, 

potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam 

agar terjadi proses interaksi yang optimal antara pendidik dan 

peserta didik, serta peserta didik dan peserta didik.  Dengan 

pembelajaran peserta didik dapat mengembangkan sikap, 

pengetahuan serta ketrampilan dirinya untuk hidup 

bermasyarakat, berbangsa serta berkontribusi pada 

kesejahteraan hidup manusia.
1
  

Pada saat ini topik utama permasalahan yang terjadi di 

seluruh dunia termasuk di Indonesia ialah penyebaran virus 

covid-19. Penyebaran virus covid-19 ini berdampak pada 

terganggunya aktivitas seluruh sektor kehidupan. Untuk 

mencegah penyebaran virus tersebut, WHO merekomendasikan 

untuk menghentikan sementara seluruh aktivitas-aktivitas 

masyarakat yang berpotensi menimbulkan kerumunan massa.
2
 

Hal ini berdampak pula terhadap aktivitas pendidikan di 

Indonesia. Terkait pelaksanaan kebijakan pendidikan di masa 

darurat penyebaran covid-19 ini, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan Surat Edaran No. 4 

Tahun 2020 yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/ jarak 

jauh.
3
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Menurut Sakidin dan Hamidah sebagaimana dikutip oleh 

Istikhorini,  pembelajaran daring ialah pelaksanaan proses 

pembelajaran yang menggunakan bantuan jaringan internet 

dengan aksebilitas, fleksibilitas, konektivitas, dan kemampuan 

untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.
4
 

Stockley sebagaimana dikutip oleh Malikah dkk., menyatakan 

bahwa pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

disampaikan menggunakan media elektronik seperti komputer 

atau telepon genggam yang dilakukan dengan berbagai cara. 

Keberadaan media pembelajaran berupa tekhnologi informasi 

dan komunikasi ini akan mempermudah proses interaksi yang 

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran daring.
5
 Sejalan dengan perkembangan tekhnologi 

informasi dan komunikasi di era globalisasi saat ini, banyak 

tersedia platform belajar yang dapat digunakan untuk 

menunjang pelaksanaan pembelajaran daring ini diantaranya 

yaitu: Zoom meeting, google classrom, google meet, quiepper 

school, whatsapp dan lain sebagainya.  

Efektivitas pembelajaran ialah ukuran keberhasilan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang didasarkan atas proses 

interaksi antar peserta didik maupun antara peserta didik dengan 

pendidik dalam lingkungan belajar.
6
 Menurut Miarso 

sebagaimana dikutip oleh dalam Rohmawati, efektivitas 

pembelajaran ialah salah satu standart mutu pendidikan yang 

penilaiannya didasarkan atas pencapaian tujuan yang 

diharapkan atau ketepatan pengelolaan situasi belajar (doing the 
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right things).
7
 Oleh karena itu, agar mutu pendidikan dapat 

dicapai perlu adanya peningkatan pada efektivitas 

pembelajarannya.  

Untuk mencapai pembelajaran daring yang efektif, salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi ialah karakteristik peserta 

didiknya. Hal ini sebagiamana diungkapkan oleh Pangondian 

bahwa untuk mencapai keberhasilan pada pembelajaran daring 

terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi yaitu: tekhnologi, 

karakteristik pendidik dan karakteristik peserta didik.
8
 Adapun 

karakteristik peserta didik yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

daring sebagaimana diungkapkan oleh Riyana, salah satunya 

ialah memiliki motivasi intrinsik yang tinggi untuk belajar 

mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini karena dalam 

pembelajaran daring, dibutuhkan peserta didik yang sudah 

terbiasa belajar secara mandiri.
9
 Sejalan dengan hal itu, 

Bhuasiri, Xaymoungkhoun, Zo, Rho, & Ciganek yang dikutip 

oleh Harandi, juga mengungkapan bahwa motivasi merupakan 

salah satu faktor esensial yang dapat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran daring.
10

  

Dalam pendidikan, motivasi intrinsik untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan biasanya disebut motivasi berprestasi. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Djaali bahwa motivasi 

berprestasi merupakan kondisi fisik dan psikis pada diri 

seseorang terkait keinginannya untuk mencapai suatu prestasi 

yang mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan yang 

dapat menunjang pencapaian tujuan yang ditetapkan.
11

 Menurut 
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Klein sebagaimana dikutip oleh Nurhidayah, motivasi 

berprestasi merupakan suatu dorongan untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang menantang. Orang yang memiliki motivasi 

berprestasi biasanya bekerja secara mandiri dan cepat serta 

senang berkompetisi.
12

 Selanjutnya Herman sebagaimana 

dikutip oleh Amseke, juga menambahkan bahwa motivasi 

berprestasi merupakan hal krusial dalam kehidupan sehari-hari 

manusia, dengan adanya motif berprestasi ini manusia akan 

terdorong untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mereka 

hadapi, memecahkan masalah, dan kompetitif sehingga akan 

mempengaruhi prestasi seseorang.
13

 Perintah agar manusia 

selalu memiliki motivasi berprestasi juga diterangkan dalam Al-

Quran Q.S. Al-Insyiroh ayat 7-8: 

                       
Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap”. (Q.S. Al-Insyirah 7-8)
14

 

 

Pada ayat tersebut, Allah memerintahkan manusia agar 

selalu meningkatkan dan mengembangkan diri dalam semua 

bidang termasuk bidang keilmuan. Dalam usaha untuk 

meningkatkan dan mengembangkan diri tersebut meskipun 

berat dan banyak tantangan harus selalu dilakukan dengan giat 

dan tidak mudah patah semangat.
15

 Kegigihan dalam melakukan 
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suatu aktivitas, merupakan salah satu indikator seseorang yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh Sardiman yang dikutip oleh Mirdanda, bahwa 

ciri-ciri peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

antara lain: tekun dalam mengerjakan tugas, ulet menghadapi 

kesulitan, menunjukkan minat dalam berbagai macam masalah, 

mandiri, teguh pendirian, tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini dan senang mencari solusi dalam suatu persoalan.
16

 

Untuk meningkatkan motivasi berprestasi dalam diri 

peserta didik, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi. Salah satunya adalah lingkungan keluarga.
17

 Di 

masa pandemi yang mengharuskan proses pembelajaran di 

rumah ini, orang tua memiliki peranan yang sangat penting. 

Pada saat pandemik ini orang tua akan menjadi garda terdepan 

yang mengawal anak-anaknya tetap belajar dirumah masing- 

masing. Orang tua bertanggung jawab memberikan dukungan 

sosial terhadap anaknya. Menurut Uchino sebagaimana dikutip 

oleh Safarino, dukungan sosial merupakan pemberian rasa 

nyaman, kepedulian, penghargaaan atau bantuan untuk 

seseorang dari orang lain atau kelompok lain.
18

 Jadi selain 

bertanggung jawab untuk menyediakan keperluan pembelajaran 

yang dibutuhkan anak-anaknya, orang tua juga harus bisa 

memberikan perhatian serta kepeduliannya terhadap 

pembelajaran anak terlebih di masa pembelajaran daring, 

termasuk juga  mendorong dan memotivasi anak-anaknya untuk 

belajar secara mandiri, dan mengerjakan tugas-tugas belajarnya 

secara online.  
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Dukungan dan keterlibatan orang tua sebagai orang yang 

memiliki hubungan paling dekat dengan anak menjadi faktor 

yang memegang peranan penting sebagai penentu motivasi 

berprestasi peserta didik.
19

 Sejalan dengan hal tersebut, Amseke 

juga mengemukakan dalam jurnalnya bahwa orang tua memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi 

berprestasi dalam diri anak. Dukungan yang dapat diberikan 

oleh orang tua diantaranya dapat berupa penyediaan fasilitas 

belajar yang memadai, pemberikan semangat  serta memberikan 

bimbingan belajar pada anak dalam proses belajar.
20

 Dalam hal 

ini, Basyrianto dkk., juga telah membuktikan dalam 

penelitiannya bahwasannya dukungan orang tua turut 

memberikan sumbangsih terhadap motivasi berprestasi pada 

anak.
21

  

Selain dukungan sosial orang tua, self efficacy juga 

menjadi faktor internal peserta didik yang dapat mempengaruhi 

motivasi berprestasi peserta didik. Self Efficacy ialah 

kemampuan peserta didik untuk menumbuhkan motivasi diri, 

rasa percaya diri, keyakinan pada diri sendiri dan mampu 

mawas diri.
22

 Menurut Bandura sebagaimana dikutip oleh 

Manuaba dan Susilawati, self efficacy memiliki peranan penting 

dalam memotivasi untuk berprestasi pada dirinya sendiri dan 
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mengatur perilaku dengan mengutamakan pemikiran tentang 

masa depan. Peserta didik yang memiliki keyakinan kuat 

terhadap kemampuan dirinya akan berusaha lebih giat dan 

maksimal dalam mencari solusi dan menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang di hadapi. Sedangkan peserta 

didik yang self efficacynya rendah selalu tidak tidak percaya diri 

dan menganggap dirinya tidak akan mampu mencapai 

keberhasilan.
23

  

Namun melihat fenomena yang terjadi saat ini, 

pelaksanaan pembelajaran daring belum dapat berjalan secara 

efektif. Ada berbagai macam permasalahan yang muncul terkait 

pembelajaran daring diantaranya yang diungkapkan oleh 

Hidayah dkk., dalam penelitiannya ia menemukan beberapa 

problematika saat pembelajaran daring yaitu: keluhan 

pemberian tugas, kesulitan memahami materi pelajaran, 

gangguan jaringan internet, keterbatasan penguasaan tekhnologi 

dan minimnya ketersediaan kuota internet serta kejenuhan 

peserta didik dalam pembelajaran daring.
24

  

Selain hasil penelitian tersebut, komisioner KPAI bidang 

Pendidikan Retno Listyarti, juga menyebutkan beberapa 

permasalahan terkait pembelajaran daring selama pandemi. 

Berdasarkan hasil surveinya dari 1.700 responden, sebanyak 

77,8% kesulitannya adalah tugas menumpuk karena seluruh 

guru memberikan tugas dengan waktu yang sempit. Sedangkan 

37,1% responden mengeluhkan waktu pengerjaan tugas yang 

sempit sehingga membuat siswa kurang istirahat dan kelelahan. 

Sedangkan terkait kuota internet dan fasilitas penunjang 

pembelajaran daring, sebanyak 42,2% mengaku tidak memiliki 

kuota internet dan sebanyak 15,6 % tidak memiliki fasilitas 
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penunjang pembelajaran seperti laptop atau handphone.
25

 

Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan di atas, selain 

problematika terkait fasilitas pembelajaran, terlihat bahwa 

permasalahan yang lebih mendominasi ialah rendahnya 

motivasi berprestasi peserta didik. Hal ini terlihat, dari 

banyaknya peserta didik yang mengeluhkan terkait tugas-tugas 

yang diberikan oleh pendidik dan kejenuhan peserta didik 

dalam proses pembelajaran daring. 

Problematika ini juga terjadi secara khusus pada 

pembelajaran daring PAI. Dilihat dari karakteristiknya, 

pembelajaran PAI merupakan pembelajaran yang tidak hanya 

mencakup konsep-konsep agama namun juga mencakup bentuk 

praktek dari konsep-konsep agama tersebut. Sehingga ini 

menuntut  peserta didik tidak hanya sekedar memahami ranah 

konsep agama saja, namun juga menuntut peserta didik untuk 

terampil dan terbiasa mempraktekkan konsep-konsep agama 

tersebut.  Hal ini dikarenakan tujuan dari pembelajaran PAI itu 

sendiri ialah untuk menanamkan nilai spiritual pada diri peserta 

didik sehingga nantinya akan membentuk kepribadian yang 

beragama Islam, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
26

  

Untuk mencapai tujuan tersebut secara maksimal 

dibutuhkan adanya interaksi secara intesnif antara pendidik dan 

peserta didik agar peserta didik dapat memahami konsep-

konsep materi PAI dengan utuh sehingga peserta didik memiliki 

ketrampilan untuk mempraktekkan konsep-konsep agama dari 

apa yang telah dipahami. Namun, di masa pandemi yang 

mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring dari 

rumah, mengakibatkan interaksi antara pendidik dan peserta 

didik serta penyampaian materi pembelajaran menjadi terbatas. 

Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan sosial dari orang tua dan 
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https://media.neliti.com/media/publications/323376-pembelajaran-pendidikan-agama-islam-berb-16c510fa.pdf
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keyakinan diri peserta didik terhadap kemampuannya sehingga 

dapat memunculkan dorongan dalam diri peserta didik untuk 

semangat meraih prestasi dengan terlibat aktif dan memiliki 

respon positif dalam proses pembelajaran. Sehinga 

pembelajaran PAI daring dapat berjalan secara efektif.  

Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan guru mata 

pelajaran PAI di SMP 5 Kudus, diperoleh informasi bahwa 

pelaksanaan pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus belum 

efektif. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya beberapa 

peserta didik yang kurang aktif saat proses pembelajaran PAI 

daring, kurang disiplinnya peserta didik dalam mengumpulkan 

tugas, dan ketuntasan belajar peserta didik yang kurang 

memuaskan karena masih ada beberapa peserta didik yang tidak 

dapat mencapai KKM yang telah ditentukan serta banyak 

peserta didik yang mengeluh bosan dan jenuh dengan 

pembelajaran daring. Lebih lanjut beliau menjelaskan peserta 

didik yang mengalami permasalahan tersebut, rata-rata dari 

keluarga yang kurang harmonis dan kurang mapan dari segi 

ekonomi. Selain dari faktor keluarga, ada juga peserta didik 

yang mengalami permasalahan tersebut karena tidak memiliki 

keyakinan diri terhadap kemampuannya sendiri. Di masa 

pandemi yang mengharuskan pembelajaran secara daring 

sehingga terjadi keterbatasan interaksi tatap muka secara 

langsung antara guru dan peserta didik, membuat peserta didik 

merasa kesulitan untuk memahami materi sehingga mereka 

seringkali mengabaikan materi yang disampaikan dan 

menunda-nunda tugas yang diberikan.
27

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 

dipaparkan di atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dukungan sosial orang tua dan self efficacy terhadap 

motivasi berprestasi dan implikasi selanjutnya terhadap 

efektivitas pembelajaran daring di SMP 5 Kudus. Oleh karena 

itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua dan Self Efficacy 

terhadap Motivasi Berprestasi dan Implikasinya terhadap 

Efektivitas Pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus”.  

                                                           
27

Wawancara dengan Ibu Nur Farida, S.Ag selaku Guru PAI SMP 5 

Kudus, pada tanggal 23 November 2020 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka peneliti merumuskan beberapa pokok permasalahan 

diantaranya: 

1. Bagaimana dukungan sosial orang tua, self efficacy, motivasi 

berprestasi peserta didik dan efektivitas pembelajaran PAI 

daring di SMP 5 Kudus? 

2. Bagaimana pengaruh dukungan sosial orang tua dan self 

efficacy secara parsial terhadap motivasi berprestasi peserta 

didik di SMP 5 Kudus? 

3. Bagaimana pengaruh dukungan sosial orang tua dan self 

efficacy secara simultan terhadap motivasi berprestasi 

peserta didik di SMP 5 Kudus? 

4. Bagaimana pengaruh dukungan sosial orang tua, self efficacy 

dan motivasi berprestasi secara parsial terhadap efektivitas 

pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus? 

5. Bagaimana pengaruh dukungan sosial orang tua, self 

efficacy, dan motivasi berprestasi secara simultan terhadap 

efektivitas pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus?  

6. Bagaimana pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap 

motivasi berprestasi dan implikasinya terhadap efektivitas 

pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus? 

7. Bagaimana pengaruh self efficacy terhadap motivasi 

berprestasi peserta didik dan implikasinya pada efektivitas 

pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dukungan sosial orang tua, self efficacy, 

motivasi berprestasi peserta didik dan efektivitas 

pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus 

2. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial orang tua dan 

self efficacy secara parsial terhadap motivasi berprestasi 

peserta didik di SMP 5 Kudus 

3. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial orang tua dan 

self efficacy secara simultan terhadap motivasi berprestasi 

peserta didik di SMP 5 Kudus 
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4. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial orang tua, self 

efficacy dan motivasi berprestasi secara parsial terhadap 

efektivitas pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus 

5. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial orang tua, self 

efficacy, dan motivasi berprestasi secara simultan terhadap 

efektivitas pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus 

6. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial orang tua 

terhadap motivasi berprestasi peserta didik dan implikasinya 

terhadap efektivitas pembelajaran PAI daring di SMP 5 

Kudus 

7. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap motivasi 

berprestasi peserta didik dan implikasinya pada efektivitas 

pembelajaran PAI daring di SMP 5 Kudus 

 

D. Manfaat penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan 

memberi manfaat di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan, khususnya terkait dengan efektivitas 

pembelajaran daring dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya serta konsep dan aspek-aspek yang 

berkaitan dengan dukungan sosial orang tua, self efficacy, 

motivasi berprestasi dan efektivitas pembelajaran PAI 

daring. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI daring. Hal ini 

diperlukan untuk memecahkan problem-problem yang 

terjadi terkait pelaksanaan pembelajaran daring. Selain itu 

penelitian ini juga dapat dijadikan masukan dalam 

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan. 

 

E. Sistematika Penulisan Tesis 

Agar penelitian ini mudah dipahami, maka peneliti 

sertakan sistematika penulisannya. Adapun sistematika 

penulisan tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: bagian 
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muka, bagian isi dan bagian penutup. Secara rinci diuraikan 

sebagai berikut: 

Pertama, bagian muka; bagian ini berupa halaman judul, 

halaman daftar isi, halaman daftar tabel, dan halaman daftar 

gambar dan diagram,  

Kedua, bagian isi; pada bagian ini terdapat lima bab 

yaitu: 1) pendahuluan, 2) landasan teoritis, 3) metode penelitian 

4) hasil penelitian dan pembahasan, dan 5) penutup.  Adapun 

uraiannya sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, memuat tentang: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

tesis. 

Bab II : Landasan Teori, bab ini memuat tentang 

deskripsi teori yang relevan dengan judul 

penelitian, hasil penelitian terdahulu serta 

kerangka berfikir. Adapun deskripsi teori yang 

relevan dengan penelitian ini meliputi: Pertama, 

Efektivitas Pembelajaran PAI Daring, yang 

meliputi: Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

PAI Daring, Karakteristik Pembelajaran PAI 

Daring, Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas 

Pembelajaran PAI Daring, Kelebihan dan 

Kekurangan Pembelajaran PAI Daring, Aspek 

Efektivitas Pembelajaran PAI Daring 

Pembelajaran PAI Daring. Kedua, Motivasi 

Berprestasi yang meliputi: Pengertian Motivasi 

Berprestasi, Fungsi Motivasi dalam 

Pembelajaran, Faktor yang Mempengaruhi 

Motivasi Berprestasi, Indikator Motivasi 

Berprestasi. Ketiga, Dukungan Sosial Orang Tua 

yang meliputi: Pengertian Dukungan Sosial 

Orang Tua, Manfaat Dukungan Sosial Orang 

Tua, Komponen Dukungan Sosial Orang Tua. 

Keempat, Self Efficacy yang meliputi: Pengertian 

Self Efficacy, Sumber Self Efficacy, Peran Self 

Efficacy, Indikator Self Efficacy. Selanjutnya, 

pada bab ini dipaparkan pula hasil penelitian 

terdahulu, kerangka berfikir dan hipoteis 

penelitian. 
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Bab III : Metode Penelitian, memuat tentang: Jenis dan 

Pendekatan Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Desain dan Definisi Operasional Variabel, Uji 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahahasan, memuat 

tentang: 1) gambaran umum SMP 5 Kudus, 2) 

Deskripsi Responden Penelitian, 3) Deskripsi 

Data Penelitian, 4) Uji Validitas dan Reliabilitas 

Data, 5)Analisis Data, 6) Pembahasan  

Bab V : Penutup, memuat tentang: kesimpulan, saran-

saran dan penutup 

Ketiga, bagian akhir; bagian ini berupa daftar pusataka, 

lampiran-lampiran dan riwayat pendidikan peneliti. 


